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PENGARUH KEBAKARAN HUTAN TERHADAP RUTE PERGERAKAN 

GAJAH SUMATERA (Elephas maximus sumatranus) DAN SATWA LIAR 

LAINNYA DI  TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS 

 

 

Oleh 

 

FADIL UTAMA WIJAYA 

 

 

Kebakaran hutan didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana hutan mengalami 

kebakaran yang mengakibatkan kerusakan pada hutan dan sumber daya alam yang 

ada di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi lokasi 

kebakaran di tipe vegetasi, menentukan pengaruh kebakaran hutan terhadap rute 

pergerakan gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus), menentukan pengaruh 

kebakaran hutan terhadap keberadaan satwa liar lainnya setelah kebakaran hutan 

menggunakan pemantauan titik panas (Hotspot) dan melalui GPS Collar pada 

gajah. Mengamati pola pergerakan gajah sebelum, saat, dan setelah kebakaran. Data 

menunjukkan jumlah titik panas, dengan jumlah 23 titik pada tahun 2021, 27 titik 

pada tahun 2022 dan meningkat menjadi 93 titik pada tahun 2023. Analisis data 

dilakukan menggunakan Kernel density Estimation (KDE) dan Minimum Convex 

Polygon (MCP) untuk melihat areal pergerakan gajah dan kebakaran. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan tipe vegetasi yang memiliki karakteristik kering 

merupakan penyumbang utama hotspot di area Taman Nasional Way Kambas. 

Gajah menghindari area kebakaran aktif, tetapi kembali ke lahan bekas kebakaran 

setelah api padam, terutama untuk mencari pakan seperti alang-alang muda. 

Kelompok Ceria memiliki kecenderungan tertinggi untuk berada di lahan bekas 

kebakaran dengan intensitas sedang pada KD 50% 1.285 ha dan KD 95% 6.785 ha. 

Sementara itu, kelompok lainnya cenderung lebih sedikit menjelajahi area bekas 

kebakaran Secara temporal gajah akan beraktifitas di lahan bekas kebakaran dengan 

durasi pendek (0–90 hari). Namun, sifat ini bersifat sementara, karena gajah akan 

kembali mencari habitat yang lebih stabil dan aman. Dampak kebakaran terhadap 

satwa liar di Taman Nasional Way Kambas (TNWK) sangat berpengaruh, terutama 

pada perubahan perilaku, jenis pakan, dan habitat satwa. 
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ABSTRACT 
 

 

 

EFFECT OF FOREST FIRE ON THE MOVEMENT ROUTE OF SUMATRAN 

ELEPHANTS (Elephas maximus sumatranus) AND OTHER WILDLIFE IN WAY 

KAMBAS NATIONAL PARK 

 

 

By 

 

FADIL UTAMA WIJAYA 

 

 

Forest fire is defined as a condition in which a forest experiences a fire that causes 

damage to the forest and the natural resources within it. This study aims to Identify 

the location of fires in vegetation types, determine the effect of forest fires on the 

movement routes of Sumatran elephants (Elephas maximus sumatranus), determine 

the effect of forest fires on the presence of other wildlife after forest fires using 

hotspot monitoring and through GPS Collars on elephants. Observed elephant 

movement patterns before, during, and after the fires. The data shows the number 

of hotspots, with 23 points in 2021, 27 points in 2022 and increased to 93 points in 

2023. Data analysis was conducted using Kernel density Estimation (KDE) and 

Minimum Convex Polygon (MCP) to see the area of elephant movement and fire. 

The results of this study show that vegetation types that have dry characteristics are 

the main contributors to hotspots in the Way Kambas National Park area. 

Elephants avoided active fire areas, but returned to burnt areas after the fire was 

extinguished, mainly to forage for food such as young cogongras. The Ceria group 

had the highest tendency to be on burnt land with moderate intensity at 50% KD 

1,285 ha and 95% KD 6,785 ha. Temporally, elephants will be active in burnt areas 

for a short duration (0-90 days). However, this is temporary, as elephants will 

return to search for a more stable and secure habitat. fires on wildlife in Way 

Kambas National Park are very influential, especially on changes in behavior, food 

types, and animal habitats. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu habitat asli 

bagi gajah sumatera dan satwa liar lain di Indonesia yang telah ditetapkan sebagai 

kawasan konservasi melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

670/KPTS-II/1999 tanggal 26 Agustus 1999, dengan luas sekitar 125.631,31 ha 

(Febryano et al., 2020). Persebaran gajah sumatera hampir tersebar luas di seluruh 

hutan Taman Nasional Way Kambas. Secara umum, gajah sumatera dapat 

ditemukan di rawa-rawa rendah, hutan tropis (kanopi terbuka), dan hingga 

ketinggian kurang lebih 1.000 meter di atas permukaan laut (Akbar et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2023) juga menjelaskan bahwa 

gajah sumatera cenderung bertempat tinggal di dekat sumber air dan daerah 

dengan persediaan makanan yang cukup. 

Menurut Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 195 tahun 1996, 

kebakaran hutan didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana hutan mengalami 

kebakaran yang mengakibatkan kerusakan pada hutan dan sumber daya alam yang 

ada di dalamnya, sehingga menyebabkan kerugian ekonomi dan lingkungan 

(Aryasatya et al., 2022). Dampak yang timbul dari kebakaran hutan meliputi 

kerusakan lingkungan, polusi udara, serta kehancuran ekosistem flora dan fauna, 

yang juga berdampak pada penurunan kualitas tanah dan air (Tohir et al., 2020). 

Dampak kebakaran hutan dengan satwaliar dapat sangat merusak ekosistem dan 

keanekaragaman hayati. Ini termasuk kerusakan habitat, penurunan populasi 

spesies yang terancam punah, peningkatan erosi tanah, pencemaran udara oleh 

asap, serta potensi peningkatan emisi gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap 

perubahan iklim global. Selain itu, kebakaran hutan juga dapat berdampak pada 

kesehatan manusia melalui peningkatan resiko penyakit pernapasan akibat 

paparan asap dan polusi udara (Haryati, 2021). 
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Kebakaran hutan memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan 

satwa liar termasuk gajah sumatera dan lingkungan mereka di Taman Nasional 

Way Kambas (Pramono et al., 2020). Taman Nasional Way Kambas terletak di 

Provinsi Lampung, Indonesia, yang merupakan salah satu habitat penting bagi 

gajah sumatera  dan berbagai satwa liar lainnya (Fitria, 2023). Kebakaran hutan 

dapat mengakibatkan kerusakan habitat yang luas, menyebabkan hilangnya 

sumber makanan dan tempat berlindung bagi gajah sumatera serta satwa liar 

lainnya. Upaya  pencegahan dan penanganan kebakaran hutan di Taman Nasional 

Way Kambas mungkin termasuk pemantauan aktif, penegakan hukum, dan upaya 

penyadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga hutan (Saputra et al., 2023). 

Rosit et al., (2023) menyatakan bahwa pengelolaan dan pencegahan kebakaran 

hutan di Taman  Nasional Way Kambas sangat penting untuk menjaga 

keberlangsungan hidup gajah  sumatera dan satwa liar lainnya serta keseimbangan 

ekosistem secara keseluruhan. Dalam rangka menjaga kelestarian hutan 

khususnya dalam menangani kebakaran yang mempengaruhi salah satu atau 

bahkan lebih satwa di Taman Nasional Way Kambas diperlukan informasi yang 

memadai termasuk informasi spasial. 

Pemanfaatan sistem informasi geografis sangat penting untuk 

mengidentifikasi lokasi kebakaran dan memantau pergerakan gajah menggunakan 

teknologi GPS Collar. Meskipun biaya penggunaan GPS Collar sebagai alat 

mitigasi konflik cukup tinggi dan tidak ekonomis, namun teknologi ini dapat 

memberikan data penting tentang pola pergerakan gajah dan responsnya terhadap 

aktivitas manusia. Data ini sangat berharga untuk mengembangkan strategi 

pengelolaan habitat yang efektif. Menurut para ahli, GPS Collar dapat digunakan 

untuk menentukan strategi mitigasi konflik dan pengelolaan habitat gajah, baik di 

Asia maupun Afrika, dengan tujuan memantau area jelajah gajah, mengidentifikasi 

habitat yang digunakan, dan menganalisis konflik antara gajah dan manusia. 

Penelitian oleh Wong et al., (2018) juga menunjukkan bahwa lokasi gajah dapat 

membantu menentukan faktor lingkungan yang mempengaruhi rute pergerakan 

gajah, terutama di area yang terdampak kebakaran hutan. 

 



3 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian tentang pengaruh kebakaran hutan terhadap rute pergerakan gajah 

dan satwa liar  di Taman Nasional Way Kambas sangat penting karena kebakaran 

hutan dapat memiliki dampak yang serius terhadap habitat dan populasi satwa liar 

termasuk gajah. Memahami dampaknya dapat membantu dalam upaya konservasi 

dan perlindungan satwa liar  serta ekosistem mereka. Data dan informasi yang 

didapat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak pengelola Taman 

Nasional Way Kambas dalam menangani permasalahan kebakaran hutan serta 

meningkatkan upaya konservasi dari satwa liar termasuk juga gajah. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi lokasi kebakaran di tipe vegetasi Taman Nasional 

Way Kambas.  

2. Menentukan pengaruh kebakaran hutan terhadap rute pergerakan gajah 

sebelum, saat, dan setelah kebakaran hutan. 

3. Menentukan pengaruh kebakaran hutan terhadap keberadaan satwa liar  

lainnya setelah kebakaran hutan. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dimana data spasial yang didapat digunakan 

dalam perumusan kebijakan yaitu bagaimana kebakaran hutan dapat 

mempengaruhi pola sebaran gajah serta satwa liar lainnya di Taman Nasional Way 

Kambas. Data ini bisa mencakup perubahan pola sebaran dan dampak jangka 

panjang dalam ekosistem secara keseluruhan. Nantinya informasi yang disajikan 

dapat disusun dengan lebih efektif untuk upaya konservasi satwa liar dan 

habitatnya. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kebakaran hutan merupakan faktor penting yang mempengaruhi tutupan 

lahan di habitat gajah sumatera, yang kemudian berdampak pada rute pergerakan 
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gajah dan satwa liar lainnya. Dalam mengkaji dampaknya, analisis data spasial dan 

temporal sangat diperlukan untuk memahami perubahan dalam tutupan lahan dan 

perilaku pergerakan gajah serta interaksi dengan satwa liar lainnya. Rute 

pergerakan gajah sumatera dapat diidentifikasi melalui survei habitat untuk 

menemukan jejak yang dilalui satwa ini. Selain itu, pergerakan gajah sumatera juga 

dapat dipantau menggunakan data GPS Collar. Hasil penelitian ini bermanfaat 

untuk menentukan kebijakan pengelolaan habitat di TNWK. Diagram alir 

penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.Diagram alir kerangka pemikiran. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Taman Nasional Way Kambas 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah kawasan konservasi yang 

sangat berharga bagi Provinsi Lampung, dengan luas 125.621,3 ha. Kawasan ini 

menjadi habitat bagi berbagai spesies endemik Sumatera, seperti gajah sumatera 

(Elephas maximus sumatranus), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrensis), 

badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), tapir (Tapirus indicus), dan beruang 

madu (Helarctos malayanus). Selain itu, TNWK juga menjadi rumah bagi berbagai 

fauna lainnya, seperti anjing hutan (Cuon alpinus), rusa (Cervus unicolor), ayam 

hutan (Gallus gallus), rangkong (Buceros sp.), owa (Hylobates moloch), lutung 

merah (Presbytis rubicunda), siamang (Hylobates syndactylus), monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis), beruk (Macaca nemestrina), mentok rimba 

(Cairina scutulata), dan burung pecuk ular (Anhinga melanogaster) (Zazami, 

2021). 

Bagian timur Provinsi Lampung memiliki potensi biodiversitas dan ekosistem 

yang sangat penting untuk dikelola dengan baik sebagai kawasan konservasi. Pada 

tahun 1924, Hutan Way Kambas Region 9 dan cabang Region 8 dengan luas 

130.000 ha ditetapkan sebagai hutan lindung. Kemudian pada tahun 1936, status 

kawasan ini ditingkatkan menjadi Wildlife Reserve atau Taman Nasional oleh Mr. 

Rock Maker, Residen Lampung saat itu. Penetapan ini kemudian diperkuat oleh 

Pemerintah Hindia Belanda melalui Surat Penetapan No. 14 Stdbld 1937 No. 38 

pada 26 Januari 1937 (Febryano et al., 2020). Pada tahun 1985, Kawasan 

Pelestarian Alam Way Kambas berubah status menjadi Kawasan Konservasi 

Sumber Daya Alam (KSDA) melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

177/KPTS-II/1985. Kawasan ini kemudian dikelola oleh Sub Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam (BKSDA). Pada 1 April 1989, Status Taman Nasional Way 

Kambas diperkuat kembali dengan Surat Keputusan yang menetapkan kawasan 
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TNWK seluas 125.621,30 ha (Febryano et al., 2020). Melalui Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor 444/Menhut-II/1989, kawasan ini dinyatakan sebagai 

Taman Nasional di Indonesia dengan luas 128.450 ha. Pada tahun 1991, Taman 

Nasional Way Kambas (TNWK) dibentuk secara resmi melalui Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor 144/KPTS/II/1991. Pada tahun 1997, status 

pengelolaannya ditingkatkan menjadi Balai TNWK seluas 125.621,3 ha melalui 

Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 185/KPTS-II/1997. Peta lokasi umum 

penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 
Sumber : -Peta Rupa Bumi Idonesia 2019 

  -Google Earth Pro  

Gambar 2. Peta Lokasi Umum Penelitian. 

 

 

2.2 Kebakaran Hutan 

Hutan yang rusak akibat kebakaran memiliki kemampuan alami untuk pulih 

kembali ke keseimbangan, asalkan kerusakan tidak melebihi daya lenting hutan. 

Demikian pula, hutan yang terdegradasi sebagai habitat gajah dapat memulihkan 

diri melalui suksesi alami. Namun, proses ini memakan waktu lama, sehingga 

diperlukan campur tangan manusia melalui suksesi buatan untuk membuat lahan 

gambut yang terdegradasi menjadi lebih produktif. Restorasi hutan rawa gambut 

merupakan proses yang sulit karena ekosistem ini memiliki kemampuan regenerasi 
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yang rendah, terutama dengan gangguan seperti kebakaran berulang (Nababan et 

al., 2023).  

Kebakaran hutan disebabkan oleh tiga faktor utama yaitu kondisi bahan 

bakar, iklim, dan sosial budaya masyarakat. Kondisi bahan bakar yang rentan 

terhadap bahaya kebakaran banyak ditemukan di dasar hutan, dengan kandungan 

udara yang rendah atau kering, dan ketersediaan bahan bakar yang dipengaruhi oleh 

kelembaban, angin, dan curah hujan yang menyebabkan kerentanan kebakaran. 

Suhu tinggi dari sinar matahari menyebabkan bahan bakar mudah kering dan 

meningkatkan risiko kebakaran, sementara kelembaban tinggi di hutan dengan 

vegetasi lebat mengurangi kemungkinan kebakaran hutan. Angin juga 

mempengaruhi proses kekeringan bahan bakar dan kecepatan penyebaran api, 

sedangkan curah hujan mempengaruhi tingkat kelembaban bahan bakar. Faktor 

sosial budaya masyarakat seperti penggunaan api dalam kegiatan penyiapan lahan, 

pengelolaan hutan yang tidak efektif, kebutuhan hijauan, perambahan hutan, dan 

kurangnya kesadaran masyarakat akan bahaya api serta faktor alam juga berperan 

(Ananda et al., 2022). 

Daerah terbakar adalah area yang memperlihatkan karakteristik yang telah 

mengalami kejadian terbakar akibat proses alami atau campur tangan manusia. Area 

yang terbakar sebelumnya adalah area yang ditutupi oleh vegetasi atau tutupan non-

hutan seperti perkebunan, ladang, atau semak belukar (Dewi et al., 2017). Jenis 

kebakaran hutan dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu kebakaran bawah 

(ground fire), kebakaran permukaan (surface fire), dan kebakaran tajuk (crown 

fire). Kebakaran bawah (ground fire) adalah kebakaran yang membakar tanaman 

yang sudah mati atau kering dan akar tanaman yang terletak di lantai tanah. 

Kebakaran permukaan (surface fire) adalah kebakaran yang terjadi di dekat 

permukaan tanah, seperti semak, ranting, dan rumput, dengan intensitas kebakaran 

yang berbeda-beda. Kebakaran tajuk (crown fire) adalah kebakaran yang berasal 

dari bahan yang mudah terbakar dan dapat merusak seluruh bagian tanaman. Saat 

kebakaran tajuk terjadi, vegetasi di lantai hutan dan tanaman yang sudah mati tidak 

terbakar (Baba, 2020). 
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2.3 Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) adalah sub spesies dari Gajah 

Asia, yang terdiri dari gajah india (Elephas maximus indicus), gajah sumatera 

(Elephas maximus sumatranus), gajah sri lanka (Elephas maximus maximus), dan 

gajah kalimantan (Elephas maximus borneensis). Gajah sumatera memiliki 

karakteristik fisik yang unik, seperti tubuh yang relatif kecil dibandingkan gajah 

Asia lainnya, telinga yang lebih kecil dan berbentuk oval, serta gading yang relatif 

pendek. Habitat mereka adalah kawasan hutan hujan tropis di sumatera yang kaya 

akan sumber makanan dan air. Pada tahun 2012 International Union for 

Conservation of Nature (IUCN) mengubah status gajah sumatera dari genting 

(endangered) menjadi kritis (critically endangered) (IUCN, 2012). Bentuk tubuh 

gajah sumatera disajikan pada Gambar 3. 

 
Sumber : KLHK 2023 

Gambar 3. Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus). 
 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Chordata  

Kelas   : Mammalia  

Ordo   : Proboscidae 

Famili   : Elephantidae 

Genus   : Elephas 

Spesies  : Elephas maximus sumatranus 
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Ciri khas gajah sebagai kelompok Proboscidae adalah belalai yang memiliki 

banyak fungsi antara lain sebagai organ untuk memegang (tangan), pembau, 

pernafasan, dan komunikasi (Soeriatmadja dan Hardjasasmita, 1982). Indra 

penciuman merupakan indra terpenting bagi gajah namun indra penglihatannya 

kurang baik dalam jarak jauh. Indra pendengaran dan peraba berkembang dengan 

baik terutama pada ujung belalai. Selain belalai, gajah memiliki alat perlindungan 

berupa gading. Pada gajah Asia, gading hanya dimiliki oleh gajah jantan, sedangkan 

pada gajah Afrika, baik jantan maupun betina memiliki gading (Abdullah, 2022). 

Gajah menggunakan habitat dengan membentuk daerah jelajah (home range) 

yang relatif luas dengan topografi datar hingga bergelombang. Kebutuhan ruang 

habitat gajah ditentukan oleh heterogenitas topografi dan ketersediaan sumber daya 

yang ada di dalamnya. Unit habitat yang kaya akan sumber daya dan ruang yang 

sesuai bagi gajah membutuhkan area yang lebih kecil dibandingkan habitat yang 

minim sumber daya. Penelitian di Hutan Malaysia menunjukkan bahwa kapasitas 

kawasan hutan sekunder (0,27 individu/km²) lebih tinggi dari pada kapasitas hutan 

primer (0,12 individu/km²) (Santiapillai dan Suprahman, 1984). Studi yang 

dilakukan oleh Hedges et al., (2002) menemukan densitas populasi gajah di Taman 

Nasional Way Kambas sebesar 0,575 individu/km² dan di Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan sebesar 0,028 individu/km². Dalam habitat alaminya, gajah 

sumatera menyukai tempat tinggal berupa area berhutan lebat dan area terbuka 

dengan rumput atau semak (Alikodra, 1985). Estimasi ketersediaan pakan 

menentukan jumlah hewan yang dapat bertahan hidup dalam suatu habitat. 

Gajah sumatera merupakan spesies yang hidup dengan cara berkelompok atau 

disebut dengan pola martialchal dan dipimpin oleh betina dewasa. Studi di India 

mengemukakan bahwasannya satu populasi gajah dapat terbentuk dari beberapa 

klan dan melakukan migrasi secara berkelompok yang terdiri dari 50-200 

individual. Hingga saat ini diketahui ada sekitar 85% populasi gajah sumatera yang 

berada di luar daerah konservasi (Dirjen KSDAE, 2023). Secara ekologi, Gajah 

sumatera memiliki manfaat penting bagi kehidupan manusia. Gajah merupakan 

penyeimbang ekosistem di hutan dan gajah juga memiliki peran penting sebagai 

penyebar benih tanaman atau pepohonan di hutan. Terdapat sekitar 20-35 ekor 

gajah sumatera yang ditemukan dalam satu kelompok, tetapi juga ada yang hanya 
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berisikan 3 ekor gajah dalam satu kelompok. Dalam setiap kelompok, gajah betina 

lah yang bertugas menjadi pemimpin sedangkan gajah jantan hanya ada dalam 

sebuah kelompok dalam periode tertentu saja. Gajah tua akan hidup memisahkan 

dirinya dari kelompoknya hingga akhirya mati (Bahri, 2022). 

Kelompok gajah bergerak dari satu wilayah ke wilayah lain dan memiliki 

wilayah jelajahan yang memiliki makanan, tempat berlindung dan untuk 

berkembang biak. 3 faktor tersebut yang mempegaruhi luas daerah jelajah mereka 

dan hal ini sangat berfariasi. Periode musth adalah waktu dimana gajah 

memproduksi testosteron untuk menghadapi musim kawin, dan perilaku ini hanya 

dimiliki oleh gajah jantan. Kemunculun musth menandakan bahwasannya gajah 

jantan sudah siap untuk kawin. Gajah jantan akan memulai musim kawinnya setelah 

berumur 12-15 tahun, saat dalam periode ini gajah jantan akan mengubah 

perilakunya seperti, tidak mau makan, bersikap lebih agresif dan suka mengendus 

dengan belalainya. Masa mengandung gajah betina ialah 22 bulan, gajah betina 

mulai bisa mengandung keika sudah menyentuh umur 9-10 tahun, bayi gajah 

sumatera memiliki bobot 40-80 kg dan tinggi 75-100 cm saat baru lahir (Lestari et 

al., 2023). 

Rawana et al., (2022) menyatakan bahwa Gajah sumatera paling sedikit 

menghabiskan pakan 300-350 kg per ekor per hari. Oleh karena itu sebagian dari 

hidup gajah, waktunya hanya digunakan untuk makan dan mengunyah. Gajah dapat 

makan segala macam tumbuhan dan ada beberapa jenis yang menjadi makanan 

kesukaannya. Makanan gajah pada umumnya berasal dari bagian-bagian tumbuhan 

seperti daun, cabang,kulit batang dan buah. Daun-daunan segar dan inti batang 

pisang merupakan makanan yang paling digemari gajah, terutama di musim 

kemarau. Jenis lainyang juga dimakan oleh gajah adalah pucuk dan batang muda 

(rebung) berbagai jenis bambu, pucuk (umbut) dari berbagai jenis palma, jahe hutan 

dan berbagai jenis rumput. Gajah mengunakan tutupan tajuk sedangbahkan terbuka, 

tetapi pada siang hari gajah lebih suka pada tajuk yang tertutup di bandingkan pada 

malam hari. 

Gajah sumatera memiliki distribusi yang terbatas di Pulau Sumatera, 

Indonesia. Mereka terutama ditemukan di hutan dataran rendah di beberapa 

provinsi, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, 
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dan Lampung. Distribusi gajah sumatera terkonsentrasi di wilayah-wilayah 

tersebut, dengan beberapa lokasi konservasi yang menjadi habitat utama mereka. 

Di Aceh, mereka dapat ditemukan di Taman Nasional Leuser dan Ulu Masen. 

Sementara di Jambi, mereka ditemukan di Taman Nasional Bukit Tiga Puluh dan 

Tesso Nilo. Di provinsi lainnya, gajah sumatera juga ditemukan di Suaka 

Margasatwa Padang Sugihan di Sumatera Selatan, dan di Taman Nasional Way 

Kambas dan Bukit Barisan Selatan di Lampung. Distribusi ini menunjukkan bahwa 

gajah sumatera memiliki habitat yang spesifik dan terbatas di Pulau Sumatera. Para 

otoritas pengelola gajah di Indonesia (Departemen Kehutanan) hanya 

memperkirakan populasi gajah di alam dengan menggunakan metoda ekstrapolasi 

dari beberapa observasi langsung dan informasi dari para petugas lapangan yang 

bekerja di Taman Nasional, Balai Konservasi Sumber Daya Alam dan Dinas 

Kehutanan. Populasi gajah sumatera diperkirakan telah mengalami penurunan 

sekitar 35% dari tahun 1992, dan nilai ini merupakan penurunan yang sangat besar 

dalam waktu yang relatif pendek (FKGI, 2024). 

Populasi gajah sumatera semakin terancam akibat kehilangan habitat 

alaminya, perburuan liar, serta konflik dengan manusia. Pembukaan lahan untuk 

pertanian, perkebunan, dan pembangunan infrastruktur telah menyebabkan 

fragmentasi dan penyusutan kawasan hutan yang menjadi habitat gajah sumatera. 

Gajah sangat selektif dalam memilih habitatnya, gajah merupakan salah satu hewan 

yang memiliki kepekaan tinggi. Penggunaan habitat gajah dipengaruhi oleh 

berbagai variasi dalam setiap faktor habitat, seperti tipe hutan, ketersediaan pakan 

yang melimpah, ketersediaan mineral, ketersediaan pohon untuk menggosokkan 

badan, ketinggian lahan, kemiringan, dan jarak ke sumber air yang dekat 

(Rahmanda, 2020). 

 

 

2.4 Satwa Liar 

Definisi satwa liar menurut Pasal 1 angka 7 UUKH adalah semua binatang 

yang hidup di darat, dan/atau di air, dan/atau di udara yang masih mempunyai sifat-

sifat liar, baik yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia (Wirani, 

2020). Satwa yang dilindungi menurut Pasal 20 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 



12 

 

adalah satwa yang terancam punah dan memiliki populasi yang langka. Punah 

adalah keadaan ketika suatu spesies tidak lagi ditemukan anggota yang masih hidup, 

sedangkan langka adalah keadaan ketika populasi suatu spesies tidak merata atau 

sulit ditemukan. Kepunahan spesies disebabkan oleh faktor biotik, isolasi, dan 

perubahan habitat. Faktor biotik yang dimaksud meliputi kompetisi, predasi, 

parasitisme, dan penyakit. Perubahan habitat disebabkan oleh perubahan geologis, 

iklim, bencana alam, serta aktivitas manusia seperti fragmentasi habitat, degradasi 

lahan, perusakan habitat, polusi, pencemaran, dan introduksi spesies invasif (Alifa, 

2022). 

Keanekaragaman satwa liar di Indonesia sangat beragam sehubungan dengan 

variasi keadaan tanah, letak geografi dan keadaan iklim. Hal ini ditambah pula 

dengan keanekaragaman tumbuhan sebagai habitat satwa. Indonesia sebagai salah 

satu Negara yang memiliki hutan tropika yang sangat luas dan merupakan gudang 

keanekaragaman biologis yang penting di dunia, karena di dalamnya terdapat 

sumber daya alam hayati lebih dari 25 ribu jenis tumbuhan berbunga dan 400 ribu 

jenis satwa daratan serta berbagai perairan yang belum banyak diketahui (Serunting 

et al., 2023).  

Keanekaragaman fauna disebutkan sebagai salah satu modal dan daya tarik 

bagi pengembangan sehingga penting untuk diketahui dan dilakukan inventarisasi. 

Selain sebagai potensi, daftar fauna juga dapat bermanfaat menjadi data dasar untuk 

melihat perkembangannya di masa depan. Perlindungan dan pelestarian satwa liar 

adalah salah satu langkah yang sangat penting untuk dilakukan guna mengurangi 

dampak lingkungan yang dari waktu kewaktu terus menurun akibat hilangnya salah 

satu bagian penyimpan energi yang sangat besar, yaitu satwa liar. Menurut 

Alikodra, (2012) kondisi satwa sangat bergantung dengan kualitas dan kuantitas 

habitat yang mencukupi, bagi dukungannya terhadap kesejahteraan mereka. Oleh 

karena itu, setiap organisme mempunyai habitat yang sesuai dengan kebutuhannya 

(Rehatalanit, 2023).  

Menurut data dari (International Union for Conservation of Nation, 2011). 

Jumlah mamalia endemik Indonesia ada 259 jenis, kemudian burung 382 jenis dan 

amfibi 172 jenis. Keberadaan satwa endemik ini sangat penting, karena jika punah 

di Indonesia maka itu artinya mereka punah juga di dunia. Meskipun kaya, namun 
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Indonesia dikenal juga sebagai negara yang memiliki daftar panjang tentang satwa 

liar yang terancam punah. Saat ini jumlah jenis satwa liar Indonesia yang terancam 

punah menurut IUCN (2011), adalah 184 jenis mamalia,119 jenis burung, 32 jenis 

reptil, dan 32 jenis amfibi. Jumlah total spesies Indonesia yang terancam punah 

dengan kategori kritis (critically endangered) ada 68 spesies, kategori endangered 

69 spesies dan kategori rentan (vulnerable) ada 517 jenis. Satwa-satwa tersebut 

benar-benar akan punah dari alam jika tidak ada tindakan untuk menyelamatkanya.  

Keanekaragaman satwa liar di Indonesia sangat beragam sehubungan dengan 

variasi keadaan tanah, letak geografi dan keadaan iklim. Hal ini ditambah pula 

dengan keanekaragaman tumbuhan sebagai habitat satwa. Disamping itu, Indonesia 

sebagai salah satu Negara yang memiliki hutan tropis yang sangat luas dan 

merupakan gudang keanekaragaman biologis yang penting di dunia. Didalamnya 

terdapat 300.000 jenis satwa liar atau sekitar 17% satwa di dunia terdapat di 

Indonesia. Walaupun luas Indonesia hanya 1,3% dari luas daratan dunia, 17% satwa 

di dunia tersebar dibeberapa pulau besar seperti Sumatera, Kalimantan, Jawa, 

Sulawesi, dan Papua . Indonesia juga menjadi habitat bagi satwa-satwa endemik 

atau satwa yang hanya ditemukan di Indonesia saja. Jumlah mamalia endemik 

Indonesia ada 259 jenis,kemudian burung 384 jenis dan amfibi 173 jenis (IUCN, 

2013). 

Satwa liar adalah salah satu komponen ekosistem, yaitu jenis-jenis satwa liar, 

sebagai individu atau kelompok satwa yang memiliki peran dalam menjaga 

keseimbangan proses ekologi. Kelangsungan hidup hewan akan bergantung satu 

sama lain dan penurunan jumlah populasi salah satunya akan berdampak negatif 

pada kelangsungan rantai makanan dan menghambat aliran arus serta siklus energi 

yang akan memicu permasalahan ekologi. Gangguan manusia berupa penyempitan 

habitat dan perburuan dapat menyebabkan penurunan drastis populasi atau wilayah 

satwa liar, sehingga wilayah satwa liar semakin menyempit dan intensitas populasi 

satwa menurun drastis dari tahun ke tahun. Jenis satwa yang hidup di TNWK antara 

lain badak sumatera (Dicerorhinos sumatrensis), gajah sumatera (Elephas maximus 

sumatranus), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), tapir (Tapirus indicus), 

anjing hutan (Cuon alpinus sumatrensis), serta jenis primata seperti siamang 

(Hylobates syndactylus) (Yunus et al., 2019). 
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2.5 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebuah sintesis kompleks yang 

terdiri dari tiga elemen inti, yakni sistem, informasi, dan geografis. Dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek esensialnya, Sistem Informasi Geografis secara 

khusus menyoroti dimensi "Informasi Geografis". Menurut Umar (2021), SIG 

merupakan suatu bentuk perangkat lunak yang mampu melakukan serangkaian 

fungsi, mulai dari akuisisi data, penyimpanan, manipulasi, visualisasi, hingga 

penarikan keluar informasi geografis beserta atributnya. Teknologi Sistem 

Informasi Geografis (SIG) telah berkembang pesat (Rahmanto et al., 2020). SIG 

dibuat dengan menggunakan informasi yang berasal dari pengolahan sejumlah data, 

yaitu data geografis atau data yang berkaitan dengan posisi objek di permukaan 

bumi (Ahdan dan Setiawansyah, 2020). 

Menurut Prahasta (2001), sejak pertengahan tahun 1970-an, telah 

dikembangkan sistem khusus untuk menangani masalah informasi georeferensi 

dalam berbagai bentuk dan cara. Sistem ini dikenal sebagai Sistem Informasi 

Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS), yang merupakan hasil 

kombinasi antara sistem komputer desain (Computer Aided Design/CAD) atau 

sistem komputer untuk kartografi (Computer Aided Cartography/CAC) dengan 

teknologi basis data. SIG diakui secara luas dalam literatur sebagai solusi untuk 

masalah informasi georeferensi. Masalah-masalah ini mencakup:  

a. Pengorganisasian informasi dan data.  

b. Menempatkan data pada suatu tempat.  

c. Melakukan perhitungan, memberikan gambaran tentang hubungan timbal balik 

antara elemen, dan melakukan analisis spasial lainnya. 

Menurut Indraswati et al., (2018), ArcGIS adalah perangkat lunak Sistem 

Informasi Geografis (SIG) yang terdiri dari beberapa fungsi dari berbagai perangkat 

lunak SIG, seperti SIG desktop, server, dan SIG berbasis web. ESRI pertama kali 

merilis ArcGIS pada tahun 2000. Perangkat lunak ini tidak hanya digunakan untuk 

pembuatan peta, tetapi juga dapat digunakan untuk analisis, pemodelan, dan 

pengelolaan data spasial. ArcGIS merupakan gabungan dari dua perangkat lunak 

ESRI sebelumnya, yaitu ArcView GIS 3.3 dan Arc/INFO workstation 7.2. ArcGIS 

memiliki dua versi, yaitu ArcGIS Server (untuk SIG berbasis web dan tertanam 
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pada komputer/server) dan ArcGIS Desktop (untuk komputer biasa/PC/Laptop). 

Dalam penggunaan sehari-hari, ArcGIS sering disebut sebagai ArcGIS Desktop, 

yang terdiri dari lima aplikasi dasar: ArcMap, ArcToolbox, ArcCatalog, ArcGlobe, 

dan ArcScene. 

 

 

2.6 Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh adalah teknologi yang berfungsi untuk mengidentifikasi 

dan mengetahui objek atau lingkungan dengan menganalisis data yang diperoleh 

menggunakan alat tanpa kontak langsung (Muhlis et al., 2020). Penginderaan jauh 

dimulai saat proses perekaman objek di permukaan bumi. Sumber tenaga 

penginderaan jauh terbagi menjadi dua, yaitu sistem pasif dan sistem aktif (Nurdin, 

2018). Sistem pasif berasal dari matahari, sedangkan sistem aktif berasal dari 

buatan manusia. Sistem pasif bekerja pada siang hari dan dipengaruhi kondisi 

atmosfer. Sensor pasif meliputi kamera udara, spektrometer sinar gamma, kamera 

video, pemindai multispektral, pencitraan spektrometer, pencitraan hiperspektral, 

pemindai termal, dan microwave radiometer. Sistem aktif memancarkan sinar ke 

permukaan bumi dan mengukur energi yang dipantulkan kembali. Sistem aktif 

dapat dioperasikan siang dan malam, memiliki sinyal penerangan terkendali, dan 

tidak terpengaruh atmosfer. Sensor aktif meliputi pemindai laser, radar pencitraan, 

altimeter radar, batimetri, dan pemindaian samping sonar. Sensor penginderaan 

jauh menangkap gelombang elektromagnetik dan mengubahnya menjadi sinyal 

digital. Data penginderaan jauh terbagi menjadi data numerik dan data manual, 

yang diperoleh dari penggunaan software khusus atau hasil interprestasi citra 

(Nurdin, 2018). 

Penginderaan jauh adalah proses perolehan, pencarian, dan pengolahan suatu 

objek di Bumi tanpa adanya kontak secara langsung. Kerangka kerja saat ini dalam 

bidang pemetaan memerlukan bantuan penginderaan jauh digital. Suatu kawasan 

yang berubah dapat dipantau menggunakan foto udara. Penginderaan jauh memiliki 

peran penting untuk merekam objek yang ada di permukaan Bumi dengan area yang 

luas. Satu perekaman pada objek topografi dapat digunakan untuk memperoleh 

model 3D. Penginderaan jauh memiliki peran yang sangat penting dalam merekam 

objek di permukaan Bumi dengan area luas, dan satu perekaman pada objek 



16 

 

topografi miring dapat diolah menggunakan aplikasi ArcMap untuk memperoleh 

data dan informasi yang akurat (Sasmito, 2019). 

Data penginderaan jauh memiliki kemampuan untuk menyediakan berbagai 

produk terkait hidro-meteorologi. Penginderaan jauh menjadi instrumen penting 

dalam kegiatan operasional pelayanan informasi cuaca karena dapat merekam 

kondisi atmosfer dalam jangkauan luas secara bersamaan. Radar cuaca, sebagai 

penginderaan jauh aktif, memiliki kelebihan dalam aspek resolusi spasial dan 

temporal. Dengan konfigurasi yang tepat, radar cuaca dapat menghasilkan 

informasi sistem dan struktur presipitasi yang komprehensif. Data dapat 

dikumpulkan dengan berbagai peralatan sesuai objek atau fenomena yang diamati. 

Teknik penginderaan jauh umumnya memanfaatkan radiasi elektromagnetik yang 

dipancarkan atau dipantulkan objek dalam frekuensi tertentu, seperti inframerah, 

cahaya tampak, dan gelombang mikro. Perbedaan panjang gelombang dan 

intensitas radiasi yang dipancarkan atau dipantulkan objek memungkinkan analisis 

lebih lanjut. Metode penginderaan jauh lainnya meliputi penggunaan gelombang 

suara, gravitasi, atau medan magnet (Handoko et al., 2021). 

 

 

2.7 Pengaruh Kebakaran Hutan Terhadap Satwa Liar 

Peristiwa kebakaran dapat memicu respons kompleks pada satwa liar. Ketika 

kebakaran terjadi, satwa liar umumnya merespons dengan meninggalkan area yang 

terbakar dan mencari perlindungan di tempat yang aman. Hal ini menunjukkan 

kemampuan adaptif yang luar biasa dari satwa liar dalam menghadapi perubahan 

lingkungan yang drastis. Proses adaptasi satwa liar menunjukkan kemampuan 

untuk bertahan dan beradaptasi dengan lingkungan yang berubah. Beberapa spesies 

mungkin memerlukan waktu lama untuk kembali ke habitat aslinya, sementara yang 

lain dapat beradaptasi dengan lebih cepat. Proses adaptasi ini merupakan respons 

alami satwa terhadap perubahan lingkungan. Satwa liar juga menunjukkan 

kemampuan untuk menyebar dan mencari sumber daya yang tersedia. Dalam proses 

ini, mereka dapat menemukan habitat baru yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa satwa liar memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan dan menemukan cara untuk bertahan hidup. Dalam 

keseluruhan, peristiwa kebakaran dapat memiliki dampak yang signifikan pada 
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satwa liar. Namun, satwa liar juga menunjukkan kemampuan adaptif yang luar 

biasa dalam menghadapi perubahan lingkungan. Dengan demikian, penting untuk 

memahami proses adaptasi satwa liar dan bagaimana mereka merespons perubahan 

lingkungan (Imron et al., 2021). 

Bencana alam yang dapat mengancam satwa liar di Indonesia antara lain 

gempa bumi, kekeringan, tsunami, cuaca ekstrim, letusan gunung berapi, dan lain-

lain. Kebakaran hutan dan lahan merupakan salah satu bencana yang paling 

berbahaya bagi satwa liar, karena dapat menghancurkan habitat dan sumber daya 

yang mereka butuhkan untuk bertahan hidup. Kebakaran hutan dan lahan yang 

terjadi di Sumatera dan Kalimantan pada tahun 2019 telah menimbulkan dampak 

yang sangat buruk bagi satwa liar. Banyak satwa yang mati dan menderita akibat 

bencana tersebut, termasuk ular, orangutan, dan kalajengking. Selain itu, satwa liar 

lainnya seperti harimau sumatera dan beruang juga keluar dari habitatnya untuk 

mencari perlindungan. Kebakaran hutan dan lahan merupakan salah satu bencana 

yang dapat mengancam keberadaan dan populasi spesies satwa liar di Indonesia. 

Indonesia merupakan negara dengan resiko bencana yang tinggi, dengan 12 jenis 

ancaman bencana berisiko tinggi yang dapat mempengaruhi keberadaan satwa liar 

diantaranya gempa bumi, kekeringan, tsunami, cuaca ekstrim (tornado), letusan 

gunung berapi, gelombang ekstrim dan abrasi, gerakan tanah (longsor),kebakaran 

hutan dan kebakaran lahan, banjir, wabah dan penyakit, banjir bandang, dan 

kegagalan teknologi (Apriyani et al., 2022). 

Kebakaran dapat di sebabkan dari pembukaan lahan perkebunan telah 

menyebabkan ancaman keberadaan satwa liar. Ketika hutan terbakar, satwa-satwa 

yang hidup di sana terancam oleh api dan asap kebakaran. Hal ini dapat 

menyebabkan penurunan populasi satwa atau bahkan kepunahan. Kebakaran hutan 

tidak hanya mengancam keselamatan satwa liar, tetapi juga menghancurkan habitat 

alami mereka. Hutan yang menjadi rumah bagi banyak satwa liar kini menjadi tidak 

layak huni karena kebakaran dan perusakan lingkungan. Hal ini menyebabkan 

satwa-satwa liar terpaksa meninggalkan habitatnya atau bahkan musnah. Konflik 

antara manusia dan satwa liar, seperti harimau, di wilayah Sumatera. Semakin 

terganggunya habitat harimau dan semakin berkurangnya mangsa telah 

menyebabkan konflik antara manusia dan satwa liar. Kebakaran lahan hutan, 
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konversi lahan hutan menjadi lahan pertanian, permukiman, dan perkebunan, serta 

berkurangnya mangsa merupakan ancaman utama bagi kelestarian satwa liar 

(Sanjaya et al., 2024). 

Kebakaran hutan memiliki dampak yang signifikan terhadap populasi satwa 

liar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung meliputi 

penurunan populasi satwa liar dan kehilangan spesies, sedangkan dampak tidak 

langsung meliputi kerusakan habitat dan vegetasi. Kebakaran hutan sering terjadi 

saat musim kemarau dan dapat mengubah ekosistem mikro, menyebabkan satwa 

liar kehilangan tempat tinggal dan sumber makanan. Hubungan antara satwa liar 

dan vegetasi sangat erat, karena satwa liar bergantung pada tumbuhan untuk 

makanan dan perlindungan. Sementara itu, tumbuhan juga bergantung pada satwa 

liar untuk proses penyerbukan, penyebaran biji, dan lain-lain. Sistem hutan hujan 

tropis merupakan contoh ekosistem yang kompleks dan dinamis, di mana flora dan 

fauna saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. kebakaran hutan dapat 

memiliki dampak yang luas dan berkepanjangan terhadap ekosistem hutan, 

termasuk populasi satwa liar dan keanekaragaman hayati (Karyaningsih et al., 

2016). 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai dengan 

Februari 2025. Pengambilan data berlokasi di Kawasan Taman Nasional Way 

Kambas, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian 

ditunjukan pada Gambar 4. 

 
Sumber : -Peta Rupa Bumi Idonesia 2019 

  -Google Earth Pro  

Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian TNWK. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah software ArcGIS, GPS 

Collar, laptop atau personal komputer, kamera digital, dan software pendukung 

lainnya seperti microsoft office. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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kuisioner, peta batas kawasan TNWK, peta rupa bumi Indonesia, penutupan lahan 

TNWK, data titik bekas kebakaran, data hotspot, data titik jalur keluar gajah, dan 

data titik gajah sumatera dengan GPS Collar di TNWK. 

 

 

3.3 Jenis Data  

3.3.1 Data Primer 

Data yang didapatkan langsung dari lapangan dengan metode wawancara 

pihak yang terlibat dalam pemadaman kebakaran menggunakan kuisioner dan 

pengamatan langsung ground check pada daerah jalur aktivitas gajah dan lahan 

pasca kebakaran serta satwa liar di TNWK yang di jadikan lokasi penelitian. 

 

 

3.3.2 Data Sekunder  

Data sekunder yang digunakan terdiri dari data spasial, termasuk peta batas 

kawasan TNWK, peta rupa bumi Indonesia, titik bekas kebakaran, dan titik jalur 

keluar gajah. Data GPS Collar yang mencatat lokasi gajah sumatera di TNWK juga 

digunakan, serta data pendukung seperti data hotspot. 

Data hotspot yang digunakan dalam analisis ini diperoleh dari Fire 

Information for Resource Management System (FIRMS), platform resmi NASA 

yang menyediakan data titik panas global secara real-time. FIRMS mengandalkan 

data satelit NASA, termasuk MODIS pada satelit Terra dan Aqua, serta VIIRS pada 

satelit Suomi NPP dan NOAA-20, untuk mendeteksi titik panas atau kebakaran. 

Data ini membantu dalam mendeteksi dan memonitor kebakaran secara cepat, 

sehingga dapat digunakan oleh pengelola sumber daya alam, peneliti, dan lembaga 

tanggap darurat di berbagai negara. Data kebakaran di FIRMS diperbarui hampir 

secara real-time, dengan pembaruan setiap 3-6 jam, namun untuk Amerika Serikat 

dan Kanada deteksi kebakaran aktif tersedia secara real time. Hal ini 

memungkinkan pengguna untuk memantau perkembangan kebakaran dalam waktu 

singkat setelah terdeteksi, sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

cepat untuk respons darurat. Data temporal kejadian kebakaran hutan dan lahan 

yang diambil adalah data tahun 2021 sampai dengan data tahun 2023. Titik panas 

di TNWK disajikan pada Gambar 5. 
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Sumber : -Peta Rupa Bumi Idonesia 2019 

-Google Earth Pro  

             -Citra Satelit MODIS terra/aqua 

Gambar 5. Titik panas di TNWK tahun 2021-2023. 

Berdasarkan Gambar 5. dan data yang ditampilkan, dapat dilihat bahwa 

terjadi fluktuasi jumlah titik panas di Taman Nasional Way Kambas selama periode 

2021-2023. Pada tahun 2021, terdapat 23 titik panas disajikan pada Gambar 7, 

kemudian meningkat menjadi 27 titik panas pada tahun 2022 disajikan pada 

Gambar 8. Pada tahun 2023, jumlah titik panas kembali meningkat secara signifikan 

menjadi 93 titik panas disajikan pada Gambar 9. Meskipun terdapat peningkatan 

jumlah titik panas pada 2023, hal ini tidak menggambarkan kemunduran dalam 

upaya pengendalian kebakaran di Taman Nasional Way Kambas. Perlu dikaji lebih 

lanjut faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan titik panas tersebut, serta 

strategi penanganan yang dapat dioptimalkan untuk mencegah dan mengendalikan 

kebakaran di masa mendatang. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan perlunya 

upaya yang berkelanjutan dalam menjaga dan melindungi kekayaan alam di Taman 

Nasional Way Kambas. Grafik distribusi persebaran hotspot tahun 2021 sampai 

2023 dan grafik nilai kepercayaan hotspot disajikan pada Gambar 6, Gambar 7, 

Gambar 8, dan Gambar 9.  
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Gambar 6. Distribusi persebaran Hotspot di TNWK tahun 2021 hingga 2023. 

 

 

 
Gambar 7. Nilai kepercayaan kebakaran di TNWK tahun 2021. 

 

 

 
Gambar 8. Nilai kepercayaan kebakaran di TNWK tahun 2022. 
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Gambar 9. Nilai kepercayaan kebakaran di TNWK tahun 2023. 

 

Berdasarkan grafik di atas nilai kepercayaan kebakaran dari tahun 2021 

hingga 2023 menunjukkan fluktuasi dalam tingkat kepercayaan akan adanya 

kebakaran. Secara umum, nilai kepercayaan ini digunakan untuk menunjukkan 

probabilitas atau kepastian kejadian kebakaran berdasarkan data pemantauan 

melalui analisis citra satelit modis terra/aqua. Giglio (2015), menyatakan MODIS 

Active Fire Product User Guide nilai kepercayaan terbagi menjadi tiga kelas yaitu 

nilai kepercayaan rendah 1-40%, nilai kepercayaan sedang 41-79%, dan nilai 

kepercayaan tinggi yaitu 80-100%, namun pada nilai yang di dapat melalui FIRMS 

memiliki hotspot tanpa nilai kepercayaan none%, Titik panas yang terdeteksi satelit 

dengan selang kepercayaan 80% hingga 100%, merupakan area yang pasti terjadi 

kebakaranhutan dan lahan (Putri, 2019). dalam hal ini nilai kepercayaan 

diasumsikan sebagai salah satu cara memastikan suatu area benar-benar mengalami 

kebakaran dimana nilai tinggi merupakan asumsi paling dapat di percaya jika di 

titik tersebut telah terjadi kebakaran hutan dan lahan. 

 

 

3.3.3 Metode Analisis Pergerakan Gajah dan Kebakaran 

Pemantauan menggunakan teknologi GPS untuk melacak pergerakan gajah, 

data sekunder yang dikumpulkan merupakan data spasial berupa peta batas kawasan 

TNWK, peta rupa bumi Indonesia, titik bekas kebakaran, dan titik jalur keluar 

gajah, data GPS Collar berupa titik lokasi keberadaan (tagging) gajah sumatera di 

Taman Nasional Way Kambas. Analisis spasial menggunakan SIG (Sistem 
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Informasi Geografis) untuk memetakan rute pergerakan gajah sebelum, saat, dan 

setelah kebakaran hutan. Model kemudian divalidasi menggunakan data GPS 

Collar. Analisis temporal untuk membandingkan rute pergerakan gajah sebelum, 

saat, dan sesudah kebakaran hutan di Taman Nasional Way Kambas. 

Menurut Bajjali (2006), terdapat dua metode utama dalam menentukan 

poligon daerah jelajah atau rute pergerakan. Metode pertama adalah Minimum 

Convex Polygon (MCP), yang merupakan poligon terkecil yang mencakup semua 

titik yang dikunjungi oleh kelompok satwa, meskipun sering kali mencakup ruang 

kosong yang tidak pernah dikunjungi. MCP umumnya digunakan sebagai standar 

oleh International Union for Conservation of Nature (IUCN) untuk menilai luas 

wilayah perjumpaan suatu spesies. Metode ini telah digunakan secara luas dan 

menghubungkan titik-titik terjauh dalam data perjumpaan satwa liar untuk 

membentuk poligon terkecil tanpa sudut internal melebihi 180 derajat (IUCN, 

2018). Metode kedua adalah Kernel Density Estimation (KDE), yang digunakan 

untuk mengetahui pola distribusi yang kompleks dengan memperhitungkan area 

yang jarang dikunjungi atau area dengan konsentrasi tinggi. Hasil KDE dapat dibagi 

menjadi beberapa tingkat kepadatan, seperti sangat tinggi hingga sangat rendah, 

berdasarkan klasifikasi tertentu seperti Natural Breaks Classification (Li et al., 

2016). 

 

 

3.3.4 Wawancara  

Wawancara semi-terstruktur adalah teknik wawancara di mana pewawancara 

memiliki daftar pertanyaan utama (guide) tetapi masih fleksibel dalam menggali 

jawaban yang mendalam dari narasumber. Pewawancara bisa mengikuti alur 

pembicaraan narasumber dan mengajukan pertanyaan lanjutan sesuai dengan 

informasi yang muncul selama wawancara. Metode ini dilakukan guna 

mendapatkan informasi terperinci tentang pengalaman dan perspektif narasumber 

mengenai satwa terdampak kebakaran hutan di TNWK. Fleksibilitas dalam 

wawancara ini membantu menggali data yang mungkin tidak terduga, tetapi 

relevan. Guide open interview adalah panduan wawancara yang dirancang untuk 

membantu pewawancara mendapatkan informasi mendalam dari partisipan tanpa 

membatasi jawaban mereka pada opsi yang kaku atau tertutup. Dalam wawancara 
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ini, peneliti menyusun daftar topik atau pertanyaan panduan yang akan diangkat 

selama wawancara, tetapi tidak harus diikuti secara ketat. Tujuan dari guide open 

interview adalah memfasilitasi aliran diskusi yang lebih alami, memungkinkan 

partisipan untuk berbicara secara bebas dan mendalam tentang pengalaman atau 

pandangan mereka. Snowball sampling adalah metode pengambilan sampel yang 

digunakan untuk menemukan informan kunci yang kaya akan informasi. Prosesnya 

dimulai dengan menghubungi beberapa responden awal yang kemudian diminta 

untuk merekomendasikan orang lain yang memiliki karakteristik yang relevan 

dengan penelitian. Melalui rujukan dari responden awal, peneliti dapat memperluas 

jaringan responden. Pendekatan ini seringkali dikombinasikan dengan wawancara 

dan survei lapangan untuk mendukung tujuan penelitian (Nurdiani, 2023). Sumber 

data yang di kumpulkan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis data dan sumber yang dikumpulkan. 

No Jenis data Sumber 

1. Data titik lokasi keberadaan gajah di TNWK Pihak TNWK 

2. Peta batas Kawasan TNWK Pihak TNWK 

3. Peta rupa bumi Indonesia tanahair.indonesia.go.id 

4. Titik bekas kebakaran Pihak TNWK 

5. Titik jalur pergerakan gajah Pihak TNWK 

6. Pendapat para ahli Kuisioner 

7. Titik panas  firms.modaps.eosdis.nasa.gov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini memiliki simpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kebakaran tertinggi secara dominan terjadi pada tipe vegetasi semak 

belukar ilalang sebanyak 48 dugaan kejadian (sedang) dan kategori tinggi 

sebanyak 40 kejadian. Hal ini menunjukkan bahwa area semak belukar ilalang 

sangat rentan terhadap kebakaran, baik dalam intensitas sedang hingga tinggi. 

Tipe vegetasi ini memiliki karakteristik vegetasi yang kering dan mudah 

terbakar, sehingga menjadi penyumbang utama hotspot di area Taman Nasional 

Way Kambas. Kedua, semak belukar rawa dengan 13 kejadian di kategori 

sedang dan 6 kejadian di kategori tinggi; ketiga, lahan terbuka dengan 4 

kejadian di kategori sedang dan 3 kejadian di kategori tinggi; keempat, hutan 

rawa sekunder dengan 2 kejadian di kategori sedang dan 1 kejadian di kategori 

tinggi; dan terakhir, hutan mangrove sekunder dan tubuh air yang tidak 

menunjukkan adanya kejadian kebakaran. Hal ini mengindikasikan bahwa 

habitat dengan vegetasi basah seperti hutan mangrove dan tubuh air cenderung 

memiliki risiko kebakaran yang sangat rendah. 

2. Kebakaran hutan memiliki dampak signifikan terhadap rute pergerakan gajah. 

Pada saat kebakaran, gajah cenderung menjauhi area yang terbakar untuk 

mencari keselamatan dan sumber makanan yang lebih aman. Namun, setelah 

kebakaran, gajah cenderung kembali ke lahan bekas kebakaran karena adanya 

sumber makanan yang baru dan beragam, seperti tanaman yang tumbuh 

kembali. Berdasarkan analisis kernel density KD 50% sebagai core range dan 

KD 95% sebagai home range, terjadi perbedaan luas area jelajah gajah yang 

berkaitan dengan tingkat kepadatan kebakaran. Kelompok Ceria memiliki 

kecenderungan tertinggi untuk berada di lahan bekas kebakaran dengan 

intensitas sedang pada KD 50% 1.285 ha dan KD 95% 6.785 ha. Diikuti oleh 
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kelompok Dugul yang dominan berada di lahan bekas kebakaran tingkat sedang 

pada KD 50% 1.224 ha dan tingkat tinggi pada KD 95% 5.026 ha. Selanjutnya, 

kelompok Ester menempati urutan ketiga dengan kecenderungan pada lahan 

tingkat sedang 1.039 ha dan tinggi 1.545 ha di KD 50% dan KD 95%. 

Sementara itu, kelompok lainnya, seperti Anita, Bintang, dan Hesti, cenderung 

lebih sedikit menjelajahi area bekas kebakaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok Ceria memiliki kecenderungan paling kuat untuk menjelajahi lahan 

bekas kebakaran dibandingkan kelompok gajah lainnya. Secara temporal gajah 

akan beraktifitas di lahan bekas kebakaran dengan durasi pendek (0–90 hari). 

Namun, sifat ini bersifat sementara, karena gajah akan kembali mencari habitat 

yang lebih stabil dan aman. 

3. Dampak kebakaran terhadap satwa liar di Taman Nasional Way Kambas 

(TNWK) sangat berpengaruh, terutama pada perubahan perilaku, jenis pakan, 

dan habitat satwa. Satwa dengan kemampuan bergerak lambat, seperti reptil, 

amfibi, serangga, serta mamalia kecil seperti landak dan trenggiling, sangat 

rentan terhadap kebakaran dan berisiko mengalami kematian yang tinggi. 

Setelah kebakaran, beberapa satwa herbivora seperti gajah cenderung kembali 

ke lahan bekas kebakaran untuk mencari sumber makanan yang baru, namun 

sifat ini bersifat sementara. Oleh karena itu, kebakaran hutan memiliki dampak 

yang kompleks terhadap satwa liar di TNWK dan memerlukan perhatian khusus 

dalam upaya konservasi dan pengelolaan habitat satwa. 

 

 

5.2 Saran  

Saran kepada pihak pengelola, untuk mengatasi dampak kebakaran terhadap 

ekosistem, satwa liar, dan gajah sumatra, pihak pengelola perlu mengembangkan 

sistem pemantauan kebakaran yang efektif, memperkuat kapasitas pemadaman 

kebakaran, dan melakukan restorasi ekosistem yang terdampak, pemadaman akan 

lebih efektif jika meanfaatkan teknologi seperti drone. Selain itu, pengembangan 

habitat gajah yang aman dan seimbang juga sangat penting untuk memastikan 

kelangsungan hidup gajah sumatra. Vegetasi semak belukar ilalang harus mendapat 

perhatian khusus seperti penambahan waktu patroli untuk mengatasi perburuan 

karena lahan tersebut digemari gajah dan satwa herbifora lainya. Pihak pengelola 
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perlu menguatkan hukum dan peraturan yang terkait dengan kebakaran hutan dan 

perlindungan lingkungan, serta melakukan pengawasan dan pemantauan untuk 

mendeteksi dan mencegah kebakaran hutan. Penindakan terhadap pelaku yang 

membakar hutan juga perlu dilakukan untuk memberikan efek jera dan mencegah 

kebakaran hutan di masa depan. Dengan demikian, upaya konservasi dan 

pengelolaan habitat satwa dapat dilakukan secara efektif untuk melindungi 

keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, yaitu tidak memiliki 

data pasti tentang tingkat kematian satwa akibat kebakaran, karena hanya 

berdasarkan kuisioner. Oleh karena itu, untuk penelitian kedepannya, perlu 

dilakukan pengumpulan data yang lebih akurat dan komprehensif tentang dampak 

kebakaran terhadap satwa liar, serta pengembangan metode yang lebih efektif untuk 

memantau dan mengelola kebakaran hutan. Dengan demikian, rekomendasi yang 

dihasilkan dapat lebih tepat dan efektif dalam mengatasi dampak kebakaran 

terhadap ekosistem dan satwa liar. 
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